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ABSTRAK 

Airtanah telah dimanfaatkan dibanyak negara untuk pemenuhan kebutuhan 

baik sektor rumah tangga, industri, dan pertanian. Ketersediaan airtanah sangat 

bergantung pada berapa banyak imbuhan. Daerah Aliran sungai (DAS) Ciujung 

sebagai sungai terbesar di Provinsi Banten melewati Kabupaten Lebak, Pandeglang, 

dan Serang, DAS Ciujung memegang peranan penting. Terjadinya peningkatan 

penduduk di kawasan Serang menuntut penyediaan air yang memadai, maka 

diperlukan untuk mengetahui perkiraan kuantitas imbuhan airtanah di kawasan 

tersebut.. Dalam penelitian ini untuk memperoleh nilai perkiraan imbuhan airtanah 

dengan metode water budget dan hydrograph separation method, peneliti 

menggunakan software ESPERE. Nilai imbuhan airtanah dalam waterbugdet untuk 

metode Thornthwaite diperoleh nilai sebesar 443 mm/tahun, metode Dingman 

memiliki imbuhan sebesar 446 mm/tahun dan metode Edijatno-Michel diperoleh 

nilai imbuhan sebesar 444 mm/tahun. Sementara dalam hydrograph separation 

method untuk metode Wallingford diperoleh nilai imbuhan sebesar 459 mm/tahun 

dan metode Chapman memiliki nilai imbuhan sebesar 558 mm/tahun. Nilai imbuhan 

airtanah tersebut berbeda dibandingkan dengan penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya, hal itu dikarenakan terdapat beberapa hal yang berhubungan dengan 

siklus hidrologi maupun siklus hidrogeologi seperti penggunaan lahan dilokasi 

penelitian, kondisi kelerengan pada lokasi penelitian.  

Kata kunci: Airtanah, water budget, hydrograph separation method, software 

ESPERE, Thornthwaite, Dingman, Edjatno-Michel, Chapman, Wallingford, 

evapotranspirasi, DAS Ciujung, Serang 
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ABSTRACT 

Groundwater has been used in many countries to meet the needs of both the 

household, industrial, and agricultural sectors. The availability of groundwater is 

very dependent on how much recharge. The river flow region of Ciujung as the 

largest river in Banten Province passes through the Regencies of Lebak, Pandeglang, 

and Serang, the Ciujung Watershed plays an important role. The increase in 

population in the Serang area demands adequate water supply, so it is necessary to 

know the estimated quantity of groundwater recharge in the area. In this study, to 

obtain the estimated value of groundwater recharge using the water budget method 

and the hydrograph separation method, researchers used ESPERE software. The 

groundwater recharge value in the water bugdet for the Thornthwaite method is 443 

mm/year, the Dingman method has an recharge of 446 mm/year and the Edijatno-

Michel method has an recharge value of 444 mm/year. Meanwhile, the hydrograph 

separation method for the Wallingford method has an recharge of 459 mm/year and 

the Chapman has an recharge of 558 mm/year. The groundwater recharge value is 

different from previous research, this is because there are several things related to 

the hydrological cycle and the hydrogeological cycle such as land use at the research 

location, slope conditions at the research site. 

Keywords: Groundwater, water budget, hydrograph separation method, ESPERE 

software, Thornthwaite, Dingman, Edjatno-Michel, Chapman, Wallingford, 

evapotranspiration, The river flow region of Ciujung, Serang 
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